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Pendahuluan

Abstract

Latar Belakang: Kecemasan merupakan kondisi tertentu atau state
anxiety, yaitu mengalami situasi yang tidak pasti dan tidak sesmpurna
terhadap kemampuan untuk menghadapi tantangan yang melibatkan
emosi yang buruk. Self efficacy adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan mereka. Social
Support teman sebaya dapat didefinisikan sebagai penilaian individu
terhadap bantuan atau dukungan positif yang diterima dari teman
sebaya sehingga individu merasa dihargai, diperhatikan, dan
dicintai.

Tujuan: Mengetahui hubungan social support teman sebaya dan
self efficacy dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada
mahasiswa Program Studi Keperawatan Di Universitas X tahun
2023.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan teknik
pengambilan sampel adalah Statified Random Sampling. Jumlah
sampel sebanyak 80 responden. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah skala likert. Uji analisis yang digunakan
menggunakan uji rank sperman

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 yaitu HO ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara social support teman
sebaya dan self efficacy dengan tingkat kecemasan saat presentasi
pada mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas X tahun
2023.

Kata Kunci: kecemasan, self efficacy, social support, teman sebaya

Mahasiswa adalah gelar yang disandang oleh seseorang selama mereka menempuh
pendidikan perguruan tinggi. Berbicara di depan umum adalah tantangan bagi mahasiswa,
terutama mahasiswa pada semester awal sebab masih menyesuaikan diri dengan lingkungan
baru yakni proses perkuliahan. Tugas presentasi yang paling umum dilakukan oleh mahasiswa
adalah presentasi di depan kelas atau di depan umum, baik dalam kelompok maupun secara
individu. Salah satu tantangan yang dihadapi mahasiswa saat berpresentasi adalah masalah
penguasaan dan pengembangan materi presentasi, kualitas, dan keoriginalitasannya.*

Berdasarkan data statistik yang dikumpulkan oleh World Health Organization (WHO),
Di tahun 2015, prevalensi gangguan kecemasan mencapai 3,6%, dengan asumsi bahwa 264
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juta orang mengalami gangguan ansietas. Antara sepuluh hingga dua puluh persen, Kecemasan
menyelimuti populasi Amerika Serikat komunikasi yang sangat tinggi, dan lebih dari dua puluh
persen mengalami kecemasan komunikasi yang relatif tinggi. Di sisi lain, di Indonesia, 12,1%
perempuan dan 7,6% laki-laki mengalami gangguan mental emosional yang menunjukkan
gejala kecemasan pada individu yang berusia 15 tahun atau lebih.?

Kecemasan merupakan kondisi tertentu atau state anxiety, yaitu mengalami situasi yang
tidak pasti dan tidak sempurna terhadap kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan
yang melibatkan emosi yang buruk yang dialami oleh seseorang, kecemasan bukan sifat
bawaan yang dimilikinya.® Dua sumber kecemasan adalah faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal berasal dari lingkungan sosial seseorang, seperti dukungan sosial teman sebaya yang
terkait dengan kecemasan saat presentasi. Faktor internal berasal dari dalam diri seseorang,
terutama ketika menghadapi masalah yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan,
motivasi belajar, dan psikologis.*

Self efficacy adalah keyakinan seseorang bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
mencapai tujuan mereka.® Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan pada orang, karena
orang dengan self efficacy tinggi akan menunjukkan sikap yang gigih, tidak cemas, dan tidak
mengalami tekanan saat melakukan sesuatu.® Self efficacy memiliki tiga dimensi: level,
kekuatan, dan generalisasi. Dukungan sosial adalah sikap ataupun tindakan berharga dari orang
yang memberikan bantuan bagi seseorang yang sedang membutuhkan bantuan baik dari segi
moral maupun material. Social support pada teman sebaya adalah penilaian seseorang terhadap
bantuan atau dukungan positif yang diberikan oleh teman sebaya atau teman seusianya untuk
membuat mereka merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai-” Social support memiliki empat
aspek yaitu: emosional, penghargaan, instrumental, informasi. Dukungan sosial teman sebaya
adalah tempat untuk menjalin hubungan yang kuat dan berlatih untuk hubungan yang hendak
mereka bangun ketika mereka dewasa dan saling mendukung serta saling memotivasi.®

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui kuesioner dan wawancara
singkat yang peneliti lakukan pada mahasiswa keperawatan pada bulan Oktober 2022 dengan
20 mahasiswa program studi S1-Keperawatan di Universitas X tahun 2022. 17 dari 20
mahasiswa mengalami kecemasan dan ketidakyakinan pada kemampuannya dalam
melaksanakan presentasi. Pada mahasiswa kecemasan dan ketidakyakinan terhadap
kemampuannya memiliki gejala-gejala seperti jantung berdebar lebih cepat (deg-degan),
gugup, takut, panik dan keringat dingin. Pentingnya kecemasan ini diteliti dikarenkan memiliki
dampak seperti tidak bisa menjawab pertanyaan jika dosen bertanya, merasa cemas ketika
audiens memperhatikan saat menjelaskan materi, khawatir tentang pendapat audiens ketika
presentasi. Berdasarkan latar belakang diatas, yaitu tentang kecemasan saat presentasi pada
mahasiswa maka peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang hubungan social support
teman sebaya dan self efficacy dengan kecemasan saat presentasi pada mahasiswa Program
Studi Keperawatan di Universitas X tahun 2023.

Metode

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional dan bersifat korelasional. Di mana korelasional yaitu untuk
menentukan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam populasi penelitian, kriteria yang
digunakan adalah mahasiswa/i yang aktif dan bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden.
Pengambilan sampel dalam studi ini menggunakan probability sampling dengan metode
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statified random sampling maka sampel yang didapatkan sebanyak 80 responden. Uji statistik
pada penelitian ini menggunakan uji rank sperman. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada studi ini adalah menggunakan google form. Jenis data yang diambil adalah data primer
yang diperoleh dengan pengambilan data dari responden secara langsung, instrumen dalam
penelitian adalah kuesioner yang sudah baku.

Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Tingkat Kecemasan, Social Support Teman Sebaya, dan
Self Eficiency Mahasiswa Program Studi Keperawatan di Universitas X Tahun 2023 (N=80)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Tingkat kecemasan

Kecemasan ringan 31 38,8
Kecemasan sedang 17 18,8
Kecemasan berat 32 40,0
Panik 0 0
Social support teman sebaya

Baik 22 27,5
Cukup 30 37,5
Kurang 28 30,5
Self efficay

Rendah 35 43,8
Cukup 13 13,8
Tinggi 32 40,0

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukan distribusi frekuensi data tingkat kecemasan
mahasiswa program studi keperawatan di UIMA Tahun 2023 mayoritas berat 32 (40,0%)
responden. Distribusi frekuensi data social support teman sebaya mahasiswa program studi
keperawatan di UIMA Tahun 2023 mayoritas cukup dengan 30 (37,5%) responden. Distribusi
frekuensi data self efficacy mahasiswa Program Studi Keperawatan di Universitas X tahun
2023 mayoritas rendah 35 (43,8%) responden.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Uji Rank Spearman (Spearman’s Rho) Hubungan Social Support Teman Sebaya
dengan Tingkat Kecemasan Saat Presentasi dan Hubungan Self Efficacy dengan Tingkat
Kecemasan Saat Presentasi pada Mahasiswa Program Studi Keperawatan di Universitas X
Tahun 2023 (N=80)

Variabel N Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
Social support teman 80 ,486** ,000
sebaya

Tingkat kecemasan 80 ,486** ,000

Self efficacy 80 -,804** ,000
Tingkat kecemasan 80 -,804** ,000

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan dari 80 responden, social support teman sebaya
dengan tingkat kecemasan di peroleh nilai correlation coefficient ,486** menunjukkan bahwa
interpretasi kekuatan korelasi cukup jika nilai koefisien 0,40 - <0,599, nilai signifikansi ,000
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menunjukkan bahwa jika sig < 0,05, sehingga korelasi atau hubungan social support teman
sebaya dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada mahasiswa Program Studi Keperawatan
di Universitas X tahun 2023, Arah hubungan penelitian ini adalah positif atau searah karena
nilai correlation coefficient, 486**. Sehingga interpretasinya semakin baik social support
teman sebaya maka semakin ringan tingkat kecemasan mahasiswa. Dan semakin kurang social
support teman sebaya maka semakin berat tingkat kecemasan.

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan dari 80 responden, self efficacy dengan tingkat
kecemasan diperoleh nilai correlation coefficient -,804**, yang menunjukkan bahwa
interpretasi kekuatan korelasi adalah kuat jika nilai koefisien 0,6 < 0,8. Nilai signifikansi ,000,
menunjukkan bahwa jika sig kurang dari 0,05, maka terdapat korelasi atau hubungan self
efficacy dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada mahasiswa Program Studi
Keperawatan di Universitas X tahun 2023, karena nilai correlation coefficient -,804** maka
arah hubungan penelitian ini adalah negatif atau tidak searah. Karena interpretasinya, semakin
rendah self-efficacy, semakin tinggi kecemasan mahasiswa.

Pembahasan

Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan saat Presentasi Mahasiswa Program Studi
Keperawatan di Universitas X Tahun 2023

Hasil distribusi data frekuensi tingkat kecemasan saat presentasi pada mahasiswa
program keperawatan di Universitas X tahun 2023 mayoritas berat dengan 32 (40,0%). Salah
satu faktor yang mempengaruhi kecemasan seseorang saat berbicara di depan umum adalah
bagaimana mereka merasa cemas karena mereka dan terkait dengan pemikiran mereka tentang
diri mereka sendiri. Rasa cemas adalah gangguan perasaan yang disertai dengan perasaan
tertekan dan tidak tenang, dan kekhawatiran yang mendalam serta berkelanjutan., dan banyak
penyesalan.

Hasil penelitian searah dengan penelitian Sugiharta (2016), yang memberikan
penjelasan bahwa 72% mahasiswa jurusan PGSD UNNESA tahun 2014 memiliki kecemasan
berbicara kategori tinggi. Mereka menerima skor rata-rata 106,5865, yang berarti mereka
mengalami detak jantung yang cepat, sering mengulang kata atau kalimat, dan sulit untuk
mengingat maupun melupakan hal-hal penting, muncul rasa takut, dan tidak tahu apa yang
ingin dilakukan selanjutnya.® Berdasarkan asumsi peneliti kecemasan presentasi merupakan
suatu perasaan cemas yang tejadi kepada seseorang yang akan berbicara di publik dan
menjelaskan suatu materi yang harus disampaikan. Jika mahasiswa memiliki kecemasan berat
maka mahasiswa tidak fokus dalam menjalankan tugas presentasi dengan baik. Rasa cemas
pasti dimiliki setiap orang yang berbicara di depan umum hal tersebut hampir dialami oleh
semua individu.

Mengidentifikasi Social Support Teman Sebaya saat Presentasi Program Studi
Keperawatan di Universitas X Tahun 2023

Hasil distribusi data frekuensi social support teman sebaya saat presentasi Program
Studi Keperawatan di Universitas X tahun 2023 mayoritas cukup dengan 30 responden
(37,5%). Dukungan sosial teman sebaya biasanya berasal dari orang-orang dalam rentang
umur yang sama, memiliki pengalaman yang sama, dan mengalami masalah yang sama,
sehingga mereka dapat memahami perasaan teman mereka.!® Faktor untuk memberikan
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dukungan yang positif salah satunya yaitu empati, suatu kemampuan dan kecenderungan rasa
empati membuat seseorang ikut serta mengalami emosi yang dialami orang lain.°

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Citra Wahyuni (2020), data kategorisasi
menunjukan bahwa 62,9% mahasiswa memiliki dukungan teman sebaya yang baik.
Memberikan dukungan dan bantuan kepada teman dan keluarga termasuk dalam kategori
dukungan sosial. Perilaku seperti menunjukkan afeksi dan perhatian, dan siap untuk
mendengarkan keluhan orang lain adalah bagian dari dukungan sosial.'! Berdasarkan asumsi
peneliti social support teman sebaya sangat diperlukan dalam segala hal terutama pada saat
presentasi baik di depan kelas atau di depan umum. Social support teman sebaya merupakan
ketersedian sumber daya yang dapat memberikan kenyamanan fisik dan psikologis pada
individu karena merasa dicintai, dihargai dan diperhatikan. Dukungan sosial dari teman sebaya
dapat dijadikan pemicu semangat dan memberikan ide maupun saran yang positif.

Mengidentifikasi Self Efficacy saat Presentasi Program Studi Keperawatan di
Universitas X Tahun 2023

Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi self efficacy saat presentasi Program Studi
Keperawatan di Universitas X tahun 2023 mayoritas rendah 35 (43,8%). Seseorang tidak
memiliki self efficacy yang baik, mereka dapat menjadi apatis, menghindari tugas yang sulit,
menyerah dengan mudah, tidak termotivasi, khawatir, merasa tidak berdaya, dan stres. Self
efficacy adalah kepercayaan seseorang tentang kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang
diharapkan dalam konteks tugas atau tugas tertentu.

Penelitian ini searah dengan penelitian Hazigatuzikra (2019), menurut skala self
efficacy, kebanyakan 74 siswa termasuk dalam kategori rendah, 49 di kategori sedang, dan 21
di kategori tinggi. Tidak ada siswa yang berada di kategori sangat rendah. Self-efficacy sangat
penting bagi siswa dalam menyelesaikan tugas presentasi, karena mereka akan bekerja lebih
keras dan lebih positif.'? Berdasarkan asumsi peneliti self efficacy saat presentasi pada
mahasiswa dengan self efficacy rendah, karena keyakinan diri yang rendah tidak akan miliki
keberanian untuk menyuarakan pendapatnya di depan umum karena orang tidak dapat
mengontrol emosi mereka saat berada di bawah tekanan. Sedangkan self efficacy yang tinggi
individu akan memiliki keberanian untuk berpendapat dan menentukan saat yang tepat untuk
menyelesaikan masalahnya.

Hubungan Social Support Teman Sebaya Dengan Tingkat Kecemasan Kecemasan saat
Presentasi pada Mahasiswa Program Studi Keperawatan di Universitas X Tahun 2023

Berdasarkan hasil uji sperman rho didapatkan nilai korelasi ,498** dan siginikansi ,000
< 0,05. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif yang signifikan, yang berarti hipotesis
diterima antara social support teman sebaya dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada
mahasiswa Program Studi Keperawatan di Universitas X tahun 2023. Dukungan teman sebaya
adalah penilaian individu terhadap dukungan atau bantuan positif dari teman setingkat
kematangannya atau memiliki usia yang sama, sehingga orang merasa dihargai, dihargai, dan
dicintai.!3

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Rahmanda (2020), tingkat signifikansi 0,002,
dan nilai korelasi -0,153. Hasil penelitian mendukung hipotesis yang diterima bahwa ada
korelasi negatif yang signifikan antara kecemasan presentasi siswa dan dukungan sosial teman
sebaya. Seseorang mendapatkan dukungan sosial dari lingkungannya sendiri. Teman sebaya
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dapat memberikan semangat, perasaan aman, dan perasaan saling menghargai. Teman sebaya
juga dapat membantu mahasiswa menghadapi kecemasan presentasi.'* Berdasarkan asumsi
peneliti social support teman sebaya dapat membuat individu terasa lebih mudah dalam
menjalankan tugas presentasi. Dalam situasi ini, orang akan mengetahui bahwa teman
sebayanya memiliki perhatian, kasih sayang, nasehat serta kepeduliannya. Dan social support
teman sebaya dapat mengurangi konsekuensi negatif dari kecemasan. Social support teman
sebaya tinggi maka tingkat kecemasan akan rendah, sebaliknya social support teman sebaya
maka tingkat kecemasan akan tinggi.

Hubungan Self Eficacy dengan Tingkat Kecemasan saat Presentasi pada Mahasiswa
Program Studi Keperawatan di Universitas X Tahun 2023

Hasil penelitian ini didapatkan nilai korelasi ,-804** dan signifikansi ,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi negatif yang signifikan, yang berarti hipotesis diterima
antara self efficacy dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada mahasiswa Program Studi
Keperawatan di Universitas X tahun 2023. Kecemasan dapat berpengaruh negatif pada
kesehatan fisik dan mental, bahkan dapat menyebabkan penyakit fisik. Sedangkan self efficacy
suatu komponen psikologis yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesaikan dan
memecahkan masalah.'®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Hazigatuzikra (2019), hasil
studi menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar -0.518 dan nilai p sebesar 0,000 (p<
0,01). Ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum dan self-efficacy terkait
erat. Self efficacy menunjukan pada keyakinan individu tentang kapasitasnya untuk mengontrol
peristiwa yang mempengaruhi hidupnya.'? Berdasarkan asumsi peneliti self efficacy seseorang
berpengaruh dalam tingkat kecemasan, berkaitan dengan rasa keyakinan yang dimiliki
mahasiswa sehingga mahasiswa dapat menjalankan tugas presentasi dengan baik. Mahasiswa
dengan keyakinan individunya akan kemampuan untuk menyelesaikan tanggung jawab,
mencapai tujuan, dan mengatasi tantangan. Self efficacy pada mahasiswa berguna untuk
mengontrol munculnya kecemasan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan saat presentasi pada
mahasiswa mayoritas berat, social suppport teman sebaya saat presentasi pada mahasiswa
mayoritas cukup, dan self efficacy saat presentasi pada mahasiswa mayoritas rendah.
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai
signifikasi 0,000 < 0,05 yaitu Ha diterima, artinya terdapat hubungan antara social support
teman sebaya dan self efficacy dengan tingkat kecemasan saat presentasi pada mahasiswa
Program Studi Keperawatan Universitas X tahun 2023.

Konflik Kepentingan

Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu
dan organisasi.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memantu peneliti
dalam penyelesaian penetitian ini.
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Sumber pendanaan dalam penelitian ini ditanggung sepenuhnya oleh peneliti.
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